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BAB I  

RINGKASAN EKSEKUTIF 

1.1 Pendahuluan 

Kebutuhan pangan atau makanan dan minuman merupakan kebutuhan primer yang 

harus dipenuhi oleh manusia setiap harinya. Oleh karena itu, industri pangan 

merupakan salah satu industri yang berkontribusi sangat besar dalam pertumbuhan 

ekonomi dalam negeri. Di Indonesia, kami bisa melihat bahwa sangat banyak usaha 

yang bergerak dalam industri pangan tersebut dari perusahaan kecil maupun sampai 

perusahaan yang sudah besar. Dengan melihat adanya perkembangan ekonomi 

yang bagus dari industri pangan maka kami memutuskan untuk masuk dalam 

industri tersebut dengan mengutamakan makanan sebagai andalan kami. Dalam 

industri makanan juga terdapat banyak sekali varian makanan, dimulai dari 

makanan pokok sampai makanan cemilan sekalipun. Makanan pokok di Indonesia 

merupakan salah satu varian yang paling banyak diminati, karena makanan tersebut 

sudah menjadi kebiasaan orang Indonesia yang mengkonsumsinya setiap hari. 

Makanan pokok tersebut berupa seperti nasi, mie, singkong, jagung, dll telah 

menjadi pilihan utama masyarakat Indonesia. Mie-Misan sendiri telah memutuskan 

bahwa akan menjual mie yang merupakan salah satu makanan pokok dengan cita 

rasa khas Indonesia yang lezat dan mengenyangkan, dimana porsi yang ditawarkan 

tidak sedikit dan memiliki sedikit rasa pedas tergantung permintaan konsumen. 

Komposisi dari mie tersebut juga sudah termasuk dengan adanya mie dan daging 

dalam satu mangkok tersebut. Mie-Misan juga menggunakan bahan makanan yang 

bebas dari bahan kimia seperti formalin atau pengawet. Dari penjelasan tersebut 
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kami ingin masuk ke industri makanan dengan makanan pokok yang menawarkan 

cita rasa khas Indonesia yang lezat dan mengenyangkan. 

1.2 Deskripsi Perusahaan 

Mie-Misan merupakan usaha yang didirikan oleh Irvin Tasripin, Marco Pratama 

dan, Suwantio Salim pada tahun 2020 bergerak di dalam industri makanan dengan 

produk berupa bakmi yang menggunakan daging berbumbu rica. Bahan-bahan yang 

digunakan pun tidak mengandung pengawet. Dengan bakmi ini Mie-misan 

berupaya untuk memberikan sensasi dan rasa baru kepada para konsumen dalam 

mengkonsumsi bakmi. Varian rasa yang dimiliki oleh Mie-misan sekarang ada 4, 

yaitu  Mie Ayam Asin Rica, Mie Ayam Manis Rica, Mie Babi Asin Rica, Mie Babi 

Manis Rica. 

1.3 Analisis Industri 

Mie-Misan merupakan salah satu usaha industri makanan yang kecil bila dilihat 

dari modal yang tersedia dan jumlah tenaga kerja yang ada. Kami mempunyai 

kesempatan dalam memasuki industri ini karena masyarakat Indonesia yang mulai 

menyukai mie sebagai makanan pokok mereka. Masyarakat Indonesia juga merasa 

bahwa mie merupakan makanan yang sederhana dan mudah dikonsumsi serta 

mengenyangkan. 
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1.4 Analisis Pasar 

Dalam melakukan analisis pasar, Mie-misan telah melakukan survey pengujian 

pasar dalam menentukan target pasar. Dengan data tersebut, Mie-misan telah 

menetapkan target pasarnya yaitu orang-orang yang berusia di antara 18-24 tahun 

dengan profesi sebagai mahasiswa atau pekerja yang berlokasi di Gading Serpong. 

Setelah mendapatkan data dari survey tersebut, dapat dilakukan analisis SWOT 

yang memberikan hasil yaitu, Mie-misan memiliki peluang yang cukup besar, tetapi 

juga memiliki persaingan yang ketat dalam industri makanan dan minuman yang 

berada di daerah Gading Serpong. 

1.5 Rencana Pemasaran 

Mie-Misan menentukan positioning bisnisnya sebagai sebuah usaha yang bergerak 

di bidang industri makanan. Hal tersebut sesuai dengan Mie-Misan yang membuat 

produk makanan pokok dengan bahan dasar utama mie yang dipadukan dengan 

rempah - rempah yang mencitrakan makanan khas Indonesia. Untuk Memasarkan 

produk, Mie-Misan akan menggunakan media sosial contohnya Instagram. Dengan 

menggunakan media sosial Instagram, Mie-Misan dapat melakukan promosi dan 

pemasaran dengan mudah dan dapat dilihat oleh siapapun dengan menggunakan 

jasa influencer atau food blogger di Instagram. Selain itu, Mie-Misan juga 

mengandalkan kekuatan dari word of mouth untuk memasarkan dan 

memperkenalkan produk dari Mie-Misan kepada masyarakat khususnya di daerah 

Gading Serpong dan Lippo Karawaci.  
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1.6 Tim Manajemen dan Struktur Perusahaan 

Mie-Misan memiliki sebuah tim Manajemen yang dibentuk guna mempermudah 

Mie-Misan dalam mengelola usahanya. Di dalam tim tersebut, Mie-Misan langsung 

dikelola oleh Founder dan Co-Founder dan akan dibantu juga oleh seorang 

karyawan untuk membantu dalam hal operasionalnya. Mie-Misan membagi 

struktur perusahaannya menjadi tiga divisi, yaitu Divisi Pemasaran yang dikelola 

oleh Marco Pratama, lalu Divisi Operasional yang dikelola oleh Suwantio Salim, 

dan Divisi Keuangan yang dikelola oleh Irvin Tasripin. 

1.7 Perencanaan Operasional 

Mie-Misan membagi kegiatan operasionalnya menjadi dua, yaitu front stage dan 

back stage. Dimana front stage ini langsung berhubungan dengan para konsumen 

untuk kegiatan pemesanan dan pemasaran. Sedangkan back stage merupakan 

kegiatan yang berhubungan dengan operasional dan juga keuangan. Untuk 

sekarang, pembelian produk Mie-Misan dapat dipesan melalui sistem Pre Order 

karena masih beroperasi di salah satu rumah sewaan di daerah Gading Serpong dan 

pendistribusiannya akan menggunakan jasa ojek online. Namun di masa yang akan 

datang, Mie-Misan ingin beroperasi langsung di Pusat Jajanan Vila Sport Permata, 

Karawaci dari pukul 17.00 sore hingga 22.00 malam. Semua kegiatan mulai dari 

memasak hingga penyajian makanan akan dilakukan di sana. 
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1.8 Rencana Pengembangan Produk dan Jasa 

Rencana Mie-Misan dalam pengembangan produk dan jasa yaitu dengan 

melakukan inovasi dan diversifikasi produk. Dengan adanya kedua hal tersebut 

maka Mie-Misan bisa melakukan ekspansi seperti membuka cabang di daerah lain. 

Target utama ekspansi yang ingin dilakukan oleh Mie-Misan adalah daerah 

Jabodetabek. 

1.9 Proyeksi Keuangan 

Modal dan pengeluaran yang dibutuhkan oleh Mie-misan adalah sebesar Rp. 

150.000.000 , modal ini digunakan untuk menyewa rumah selama 5 tahun dengan 

biaya sebesar Rp. 125.000.000 yang akan dibayar secara per tahun sebesar Rp. 

25.000.000 , lalu modal ini juga digunakan untuk membeli peralatan yang 

diperlukan dengan biaya sebesar Rp. 5.205.800 , untuk biaya operasional sebesar 

Rp. 5.600.000 , pembelian inventory awal dengan biaya sebesar Rp. 5.643.010 , dan 

terakhir sebagai kas sebesar Rp. 8.551.190. Total dari biaya tersebut adalah Rp. 

150.000.000 . Dari proyeksi keuangan ini juga didapat data mengenai profit, profit 

untuk tahun pertama dengan revenue sebesar Rp. 931.151.901 ; profit yang didapat 

adalah Rp. 443.472.959 ; pada tahun ke-2 dengan revenue sebesar Rp. 

1.024.267.092 , profit yang didapat adalah Rp. 455.934.371 ; pada tahun ke-3 

dengan revenue sebesar Rp. 1.177.907.155 , profit yang didapat adalah Rp. 

540.925.200 ; pada tahun ke-4 dengan revenue sebesar Rp. 1.413.488.586 , profit 

yang didapat adalah Rp. 551.847.922 ; pada tahun ke-5 dengan revenue sebesar Rp. 

1.766.680.733 , profit yang didapat adalah Rp. 751.131.768 . Setelah melakukan 
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perhitungan mengenai proyeksi keuangan dari Mie-misan, maka bisnis ini layak 

untuk dijalankan karena: 

- Pendapatan yang terus meningkat setiap tahunnya 

- Tidak memiliki hutang jangka panjang atau pun pendek 

- Periode pengembalian modalnya cepat. 

  


